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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kimia merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mengkaji struktur, 

komposisi, sifat, dan perubahan materi serta energi yang menyerupai 

perubahan tersebut
1
. Ilmu kimia juga diartikan sebagai ilmu yang 

mengintegrasikan konsep abstrak dan kompleks dalam pembelajarannya. 

Pembelajaran kimia memiliki tiga representasi penting yaitu representasi 

makroskopis, submikroskopis, dan simbolik. Pemahaman konsep dalam 

kimia memerlukan keterkaitan ketiga representasi tersebut. Representasi 

makroskopik diartikan sebagai representasi yang diperoleh dari suatu 

fenomena nyata dan dapat dilihat secara langsung oleh indra manusia atau 

dialami langsung dalam kehidupan sehari-hari. Representasi 

submikroskopik adalah representasi yang menjelasksan pada tingkat 

partikel dimana materi digambarkan sebagai suatu atom, molekul, dan ion. 

Dan representasi simbolik merupakan representasi yang melibatkan 

simbol, rumus, dan persamaan kimia
2
  

Salah satu materi pada pembelajaran kimia yang memiliki konsep 

makroskopis, submikroskopis, dan simbolik adalah materi kesetimbangan 

kimia di tingkat kelas XI SMA. Representasi makroskopik disajikan 
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melalui prosedur kerja percobaan, dan representasi submikroskopik 

divisualisasikan melalui gambar dan video animasi dimana 

keterhubungannya disajikan melalui representasi simbolik
3
. Contoh dari 

tiga representasi kimia tersebut adalah pada sub konsep kesetimbangan 

dinamis, disajikan pembentukan HI yang berasal dari hidrogen dan iodin 

yang disertai penggambaran submikroskopik berupa video pembentukan 

HI dan dilengkapi dengan adanya penulisan persamaan reaksi kimianya. 

Perlunya kemampuan representasi pada materi kesetimbangan kimia ini 

karena pada kesetimbangan kimia pengaruh perubahan konsentrasi, suhu, 

volume dan tekanan akan sulit dipahami jika hanya dijelaskan melalui 

persamaan reaksi.  

Selain itu, di dalam materi kesetimbangan kimia juga terdapat materi 

perhitungan berupa simbol, rumus, dan persamaan kimia yang 

memerlukan pemahaman dan penerapan konsep representasi simbolik 

untuk membantu dalam penyelesaian soal perhitungan kimia. Contoh 

representasi simbolik yaitu, perhitungan Kc, Kp, tekanan parsial (P), 

derajat disosiasi ( ), dan lainnya. Perlunya pemahaman konsep yang 

mendalam mengenai ketiga representasi tersebut bertujuan agar tidak 

terjadi miskonsepsi dalam proses pembelajaran. Pelajaran kimia yang 

saling berkaitan membuat siswa harus memiliki pemahaman konsep kimia 

yang baik. Apabila  miskonsepsi suatu konsep terjadi dan berkembang  
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lebih lanjut, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam mempelajari 

konsep-konsep kimia pada tingkat selanjutnya
4
.  

Materi kesetimbangan kimia dianggap materi yang sulit di dalam 

pembelajaran kimia. Hal ini didasarkan pada tiga faktor, yaitu (1) hampir 

semua konsep-konsep yang ada dalam materi kesetimbangan kimia 

bersifat abstrak seperti terjadinya pergeseran kesetimbangan dan konsep 

keadaan setimbang, (2) konsep-konsep pada materi kesetimbangan 

didasari oleh konsep materi sebelumnya seperti laju reaksi dan konsentrasi 

larutan, (3) perlunya kemampuan matematik yang baik dalam 

menyelesaikan soal-soal pada materi kesetimbangan kimia seperti 

menghitung tetapan kesetimbangan pada suhu tertentu atau menghitung 

tetapan kesetimbangan suatu reaksi kimia karena terjadinya pergeseran 

kesetimbangan
5
.  

Munculnya kesulitan lain dalam belajar materi kesetimbangan kimia 

ada beberapa faktor diantaranya penguasaan materi ajar, pemilihan 

metode, penggunaan media pembelajaran, dan lain sebagainnya. 

Seringkali saat proses pembelajaran, guru hanya sibuk menjelaskan materi 

pada buku sehingga pembelajaran terkesan monoton dan membuat proses 

pembelajaran cenderung membosankan. Namun dengan digunakannya 

media pembelajaran yang tepat, kesulitan tersebut dapat diatasi. Salah satu 

media yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan dan  
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pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dalam proses 

pembelajaran adalah modul. Menurut Direktorat Jenderal Penjaminan 

Mutu Pendidikan dan Tenaga Pendidikan dalam jurnal Wahyu dkk 

mengartikan bahwa modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang 

untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh siswa dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan modul dalam proses pembelajaran dapat 

melatih siswa menjadi aktif, berpikir kreatif dan membantu siswa 

menemukan konsep tentang materi yang dipelajari
6
. Penggunaan modul 

dalam pembelajaran akan lebih efektif jika dalam penggunaanya dibantu 

dengan memanfaatkan media lain yang tepat. Salah satu jenis media 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah media audio visual.  

Penggunaan media audio visual memanfaatkan kombinasi antara 

suara (audio) dan gambar (visual) untuk membantu mempermudah guru 

dalam memberikan dan menyampaikan materi. Adanya media audio visual 

ini dapat memudahkan pembelajaran yang bersifat abstrak menjadi konkrit 

dan membantu merangsang siswa untuk semangat belajar dan aktif 

mengikuti pembelajaran
7
. Media ini mengandung gerakan dan animasi 

yang dapat menarik siswa untuk melakukan kegiatan belajar dan 

mempermudah memahami suatu materi sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Contohnya video animasi pada percobaan pengaruh 
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konsentrasi dan suhu terhadap pergeseran kesetimbangan kimia. Media 

audio visual dimanfaatkan oleh guru dalam penyampaian materi di kelas 

karena memiliki kelebihan, diantaranya: 1) memperjelas penyajian 

informasi sehingga tidak terlalu bersifat verbal atau hanya berupa kalimat 

baik tertulis atau lisan; 2) dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan 

daya indra (seperti mengganti objek yang sangat besar dengan sebuah 

gambar, film bingkai, model,dan lainnya); 3) berperan dalam 

pembelajaran yang membutuhkan tutorial bila diperlukan
8
 

Media pembelajaran kimia yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan media audio visual berupa video. Video pembelajaran yang 

dibuat dimaksudkan untuk melatih siswa dalam mencari informasi yang 

dibutuhkan secara aktif dan mandiri (tidak tergantung kepada guru). 

Penggunaan media pembelajaran audio visual dalam materi 

kesetimbangan kimia diharapkan dapat megatasi kesulitan dalam belajar. 

Media audio visual mampu memberikan simulasi percobaan pada materi 

faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia dan 

mampu memvisualisasikan interaksi antar partikel yang terlibat dalam 

sistem kesetimbangan pada tingkat submikroskopik. Melalui media audio 

visual berupa video animasi dapat membantu menampilkan objek yang 

sulit diamati seperti susunan gambar diam yang ditambah efek hingga 

gambar tampak bergerak. Video animasi yang dibuat dapat membantu 
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siswa untuk mengembangkan imajinasinya dan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep oleh siswa
9
.   

Mudahnya pemahaman siswa dalam menyerap materi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh 

Yerimadesi, dkk menyatakan bahwa penggunaan modul kesetimbangan 

kimia berbasis pendekatan saintifik berpengaruh secara signifikan 

terhadap hasil belajar siswa pada kompetensi kognitif di kelas XI MIA 

SMAN 4 Padang
10

.  Penelitian oleh Setiawan juga menyebutkan bahwa 

hasil belajar mahasiswa yang menggunakan modul IMCM (Interactive 

Multimedia Chemistry Module) lebih tinggi daripada mahasiswa yang 

tidak menggunakan modul
11

. Pernyataan tersebut didukung penelitian lain 

oleh Nurwahyu Afriani, dkk bahwa penggunaan modul elektronik kimia 

dapat memberikan pengaruh yang lebih baik dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas XI MIPA SMAN 1 Jonggat pada materi termokimia 

daripada kelas yang tidak menggunakan modul elektronik kimia dalam 

proses pembelajaran
12

.  

Selain itu, berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan 

menyebutkan bahwa media audio visual yang digunakan dapat 
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meningkatkan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan adanya 

perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
13

. 

Penelitian  yang dilakukan Abdullah dan Thia (2019) menujukkan bahwa 

terdapat pengaruh media audio visual terhadap hasil belajar siswa yang 

dibuktikan dengan meningkatnya hasil nilai dari pretest ke nilai postest 

siswa kelas eksperimen setelah diberi perlakuan berupa media audio visual 

dalam pembelajaran
14

. Di dalam penelitian lain, menurut Rinaldi dkk 

(2017) mengatakan bahwa penggunaan media audio visual berpengaruh 

positif dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran konstruksi 

bangunan
15

.   

Penelitian Wahyu dkk (2016) dalam jurnalnya menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery learning 

dengan berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar siswa IPA
16

. 

Hal ini juga didukung dengan pernyataan Rosyidah dan Winarni (2016) 

mengenai kelebihan dari penggunaan media audio visual adalah pesan 

yang disampaikan mudah untuk dimengerti, dipahami, dan dipertahankan 
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dalam ingatan sehingga akan berpengaruh nyata terhadap hasil belajar baik 

ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik
17

.   

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis ingin mengkaji 

lebih melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh Modul Berbantuan 

Media Audio Visual pada Materi Kesetimbangan Kimia terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Sutojayan”  

B. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Identifikasi masalah: 

1. Sebagian besar siswa menganggap ilmu kimia bersifat abstrak dan 

kompleks sehingga perlu adanya penggambaran lebih jelas 

terhadap materi tersebut.  

2. Materi kesetimbangan kimia merupakan materi yang sulit karena 

perlu memahami konsep pergeseran kesetimbangan dan konsep 

keadaan setimbang, serta penerapan perhitungan dalam kimia.  

3. Proses pembelajaran secara konvensional (menggunakan buku) 

dengan metode ceramah oleh guru kurang membantu siswa untuk 

membangun pemahaman konsep kimia sehingga mempengaruhi 

hasil belajar siswa.  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, yang menjadi batasan adalah:  

1. Modul berbantuan media audio visual hanya digunakan pada 

kelas eksperimen  
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2. Materi yang digunakan yaitu materi kesetimbangan kimia siswa 

siswa kelas XI SMA 

3. Penelitian terbatas hanya pada hasil belajar siswa 

C. Rumusan Masalah  

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa 

SMA Negeri 1 Sutojayan kelas XI menggunakan modul 

berbantuan media audio visual dengan media pembelajaran buku? 

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat signifikansi nilai N-gain antara 

hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Sutojayan yang menggunakan 

modul berbantuan media audio visual dengan media pembelajaran 

menggunakan buku? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengatahui perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa 

SMA Negeri 1 Sutojayan kelas XI menggunakan modul 

berbantuan media audio visual dengan media pembelajaran buku 

2. Untuk mengetahui perbedaan tingkat signifikansi nilai N-gain 

antara hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Sutojayan yang 

menggunakan modul berbantuan media audio visual dengan media 

pembelajaran menggunakan buku 

E. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi dan pembatasan 

masalah yang telah diuraikan diatas maka hipotesis yang menjadi jawaban 

sementara dalam penelitian, yaitu: 
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1. H0 : tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa 

SMA Negeri 1 Sutojayan kelas XI menggunakan modul 

berbantuan media audio visual dengan media pembelajaran buku 

Ha : terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa SMA 

Negeri 1 Sutojayan kelas XI menggunakan modul berbantuan 

media audio visual dengan media pembelajaran buku  

2. H0 : tidak terdapat perbedaan tingkat signifikansi nilai N-gain 

antara hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Sutojayan yang 

menggunakan modul berbantuan media audio visual dengan media 

pembelajaran menggunakan buku 

Ha : terdapat perbedaan tingkat signifikansi nilai N-gain antara 

hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Sutojayan yang menggunakan 

modul berbantuan media audio visual dengan media pembelajaran 

menggunakan buku 

F. Kegunaan Penelitian  

1. Secara Teoritis kajian ini dapat digunakan sebagai upaya untuk 

mengembangkan dan menambah ilmu pengetahuan serta menambah 

wawasan mengenai pengaruh modul berbantuan media audio visual 

pada materi kesetimbangan kimia terhadap hasil belajar siswa kelas 

XI SMA 

2. Secara praktik hasil kajian ini diharapkan bisa digunakan sebagai 

tambahan bahan penelitian, pertimbangan, masukan atau saran 

terhadap pengaruh modul berbantuan media audio visual pada materi 
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kesetimbangan kimia terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA. 

a. Bagi guru, diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

pemikiran bahwa penggunaan modul berbantuan media audio 

visual dalam pembelajaran siswa SMA dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa dan juga dapat mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi 

b. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran siswa 

bahwa penggunaan modul berbantuan media audio visual dalam 

pembelajaran dapat membantu mereka dalam belajar serta untuk 

meningkatkan hasil belajar mereka pada materi kesetimbangan 

kimia 

c. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi pengetahuan tambahan terkait 

dengan penggunaan modul berbantuan media audio-visual dalam 

pembelajaran yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa pada 

materi kesetimbangan   

G. Penegasan Istilah  

Beberapa istilah yang perlu dijelaskan pada penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut:  

a. Secara Konseptual  

1. Media pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan orang, bahan, atau alat yang 

dapat membantu menyampaikan pengetahuan, keterampilan, dan 
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sikap
18

. Media pembelajaran juga dapat diartikan sebagai sarana 

fisik yang digunakan dalam pembelajaran untuk menyampaikan 

materi atau isi pembelajaran
19

 

2. Modul  

Modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara 

sistematis sehingga memudahkan penggunanya dapat belajar baik 

secara mandiri atau bimbingan guru dengan bahasa yang mudah 

dipahami siswa yang sesuai dengan tingkat pengetahuan dan 

usianya
20

.  

3. Audio-visual 

Media audio visual merupakan kombinasi penggunaan dua indera 

yaitu pendengaran dan penglihatan
21

. Kelebihan dari penggunaan 

media audio visual adalah pesan yang disampaikan mudah untuk 

dimengerti, dipahami, dan dipertahankan dalam ingatan sehingga 

akan berpengaruh nyata terhadap hasil belajar baik ranah kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik
22

 

4. Materi Kesetimbangan Kimia  

Kesetimbangan kimia merupakan salah satu materi kimia yang 
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19
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membahas mengenai  perubahan keadaan suatu zat jika laju reaksi 

maju dan reaksi balik sama besar serta konsentrasi reaktan serta 

produk hasil reaksi tidak berubah seiring berjalannya waktu
23

.    

5. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah suatu kompetensi atau kecakapan yang dapat 

dicapai oleh siswa setelah melalui kegiatan pembelajaran yang 

dirancang dan dilaksanakan oleh guru di sekolah dan kelas 

tertentu
24

.  

b. Secara Operasional  

1. Media pembelajaran  

Media pembelajaran pada penelitian ini adalah media audio 

visual berpa video yang dignakan untuk membantu 

penyampaian materi kesetimbangan kimia pada proses 

pembelajaran sehingga mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2. Modul  

Modul pada penelitian ini merupakan media yang digunakan 

untuk membantu penyampaian materi kesetimbangan kimia 

dimana dalam penggunaannya dibantu media audio visual  

3. Media audio-visual  

Media audio-visual pada penelitian ini yaitu media dari 

                                                           
23
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24
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gabungan atau kombinasi antara suara (audio) dan gambar 

(visual) yang digunakan untuk mempermudah penyampaian 

materi kesetimbangan kimia. materi tersebut divisualisasikan 

melalui gambar dan penjelasan dari suara peneliti serta 

gerakan berupa animasi.  

4. Kesetimbangan kimia  

Materi kesetimbangan merupakan materi kimia yang berisi 

uraian konsep mengenai kesetimbangan dinamis, tetapan 

kesetimbangan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

pergeseran kesetimbangan seperti konsentrasi, suhu, volume 

dan tekanan.  

5. Hasil belajar  

Hasil belajar pada penelitian ini merupakan kesanggupan 

siswa dalam menyelesaikan soal pretest-postest pada materi 

kesetimbangan kimia. 

H. Sistematika penulisan 

Di dalam sebuah karya ilmiah, adanya sistematika sebagai bantuan agar 

dapat mempermudah pembaca untuk mengetahui sistematika dari karya 

lmiah tersebut. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi tiga bagian, yaitu: 

a. Bab I Pendahuluan  

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah yang diangkat dalam 

penelitian untuk menjadi dasar dari arah fokus penelitian atau 
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digunakan sebagai acuan dalam penelitian. Selanjutnya, peneliti 

memaparkan isi dari identifikasi dan pembatasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, hipotesis penelitian, kegunaan penelitian, 

penegasan istilah dan diakhiri sistematika penulisan  

b. Bab II Kajian Teori  

Bab ini terdisi dari deskripsi teori yang berisi pembahasan tentang 

teori-teori yang berkaitan dengan fokus penelitian dari permasalahan 

satu sampai permasalahan terakhir. Selain itu, terdapat penelitian 

terdahulu dan kerangka konseptual/kerangka berpikir peenelitian.  

c. Bab III Metode Penelitian  

Bab ini terdiri dari rancangan penelitian yang meliputi pendekatan 

penelitian dan desain serta rancangan penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, kisi-

kisi instrumen, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data.  

d. Bab IV Hasil  

Bab ini berisi tentang perhitungan dan analisis data yang diperoleh 

yaitu terdiri dari uji prasayarat dan uji hipotesis  

e. Bab V Pembahasan  

Bab ini berisi mengenai pemaparan atau uraian hasil yang diperoleh 

berdasarkan teori yang dipakai untuk menjelaskan pengaruh modul 

pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa dan pengaruh media 

audio visual terhadap hasil belajar. 
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f. Bab VI Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran dari penulis 

kepada kepala sekolah, guru, siswa, dan peneliti selanjutnya. 

 


